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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Indonesia dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Buku Panduan Skripsi yang ditetapkan STAI Al-Anwar berikut ini.  

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط - ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Bunyi Panjang 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يق٘ه) dan yaqūlu ,(قيو) qīla ,(قبه)

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau .(ميف) dan kayfa (مُ٘)

muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditrasliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

H. : Hijriyah 

M. : Masehi 

QS. : Al-Qur`an Surah 

terj. : terjemahan 

t.tp : tanpa tempat  

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun 

w : wafat 
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ABSTRAK 

Saputra, Sigit Adi. (2023). EPISTIMOLOGI PENAFSIRAN NOUMAN ALI 

KHAN TERHADAP KISAH NABI ADAM DALAM AL-

QUR’AN SURAH AL-BAQARAH AYAT 30-36 (Kajian Qaṣaṣ al-

Qur’ān), Skripsi. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang.  

Pembimbing: Dr. Agus Salim, Lc., M.Th.I. 

Keyword: Kisah Nabi Adam, Nouman Ali Khan.. 

Tolak ukur keabsahan suatu penafsiran, dapat ditinjau dari sumber dan 

epistimologi yang jelas. Salah seorang penafsir bernama Nouman Ali Khan, 

seringkali menafsirkan al-Qur‟an tanpa menyandarkan argumenya kepada tokoh 

maupun sumber yang dia ambil. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kisah 

nabi Adam dalam pandangan Nouman Ali Khan serta menelaah sumber yang 

diambil oleh Nouman. Dengan menggunakan metode analisis dekriptif, penelitian 

ini mengungkap penafsiran al-Qur‟an Surah al-Baqārah ayat 30-36 yang 

menceritakan kisah Nabi Adam, lalu bagaimana kisah Nabi Adam dalam al-

Qur‟an Surah al-Baqārah ayat 30-36 menurut Nouman Ali Khan, serta bersumber 

dari mana penasiran Nouman Ali Khan. Epistimologi penafsiran Nouman. 

Bersumber dari al-Qur‟an, realitas akal yang berdialektika secara sirkular dan 

fungsional, dan jarang menggunakan hadith. Menggunakan metode lingistik, dan 

bertujuan untuk menangkap ruh al-Qur‟an dengan mengungkap solusi bagi 

kebutuhan umat manusia. Menurut Nouman kisah Adam dalam al-Qur‟an Surah 

al-Baqārah ayat 30-36 berporos pada enam titik. Pertama, Adam diutus menjadi 

khalifah karena akan menghasilakan keturunan di muka bumi, sekaligus menjadi 

wakil Allah. Kedua, Adam memiliki kecerdasan yang tinggi. Ketiga, Adam 

diturunkan ke muka bumi bukan karena kesalahan, melainkan sudah ditakdirkan 

untuk menjadi khalifah di muka bumi. Keempat, Adam dan Hawa menjadi asal 

usul manusia berpasang-pasangan. Kelima, Iblis menolak untuk bersujud karena 

sombong. Keenam, Iblis dendam kepada Adam hingga akhirnya menghasut Hawa. 

Genealogi penafsiran Nouman berkutat pada penafsiran era klasik, pertengahan, 

modern, dan kontemporer. Dalam menceritakan Adam Nouman menggunakan 

aspek ontologi teologis imani, sastrawi, dan ilmiah 
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 MOTTO 

ُولِِ الّْلَْبَابِِۗ مَا كَانَ حَدِيْ ثاً ي ُّفْتَ رٰى وَلٰكِنْ تَصْدِيْقَ  لَقَدْ كَانَ فِْ قَصَصِهِمْ عِب ْرةٌَ لِّّ
 ࣖالَّذِيْ بَ يَْْ يَدَيْوِ وَتَ فْصِيْلَ كُلِّ شَيْءٍ وَّىُدًى وَّرَحَْْةً لقَِّوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ 

 

  Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang berakal sehat. (Al-Qur‟an) bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang 

sebelumnya, memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan 

rahmat bagi kaum yang beriman. Al-Qur‟an Surah  Yusuf [12]; 

111. 
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